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KATA PENGANTAR 

Penyusunan alat media untuk pertanian merupakan suatu usaha yang 
memerlukan studi atau perielitian sebelumnya. Untuk mencapai sukses dalam bidang 

pertanian, penyuluh harus jelas mengenal hakekat petani. Misalnya, mungkin petani 

tidak mau menerapkan suatu teknologi baru karena ia kekurangan modal, atau 
karena iamerasa risikonya terlalu hbsar. Bila penyuluh tidak mengerti hal ini, maka 

nasehat penyuluhan tidak se;uai dengan kebutuhan petani. Lalu, mungkin gagal 
dalam usaha peningkatan produksi pertanian. 

Penelitian ar.au studi pendahuluan merupakan suatu usaha yang sama 

pentiignya dengan teknologi serta komunikasinya yang akan disampaikan. Untuk 

melaksanakan studi mengenai pendapat dan hakekat petani, disini disampaikan 

metode kelompok diskusi fokus. Metode tersebuE merupakan suatu pendekatan 

yang cukup murah dan mudah untuk mencapai kebutuhan untuk mendapatkan 
keterangan mengenai hakekat petani. Diharap metode dapat menolong dalam 

bidang informasi untuk petani. 

Dr. James Mangan 

Malang, 1990 
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1 KELO14POK DISKUSI FOKUS
 

Kelompok diskusi 
fokus adalah suatu pertemuan dengan peserta

rang diunriang oleh peneliti 
 dtngan maksud mengumpulkan

informasi mengenai hal-hal tertentu -- yaitu dengan fokus atau
titik perhatian -- melalui pembicaraan terarah.
 

.11 _eqapa nema kk d s__os 

1. Dengan kelompok diskusi fokus, kita bisa mendapat banyak
informasi dari beberapa orang dalam waktu singkat,

dibanding dengan menggunakan kuesioner.
 

2. 
 Koment.ar dari satu peserta bisa mendorong ingatan peserta
 
lainnya.
 

3. Il-hal dimana tidak 
terdapat mufakat dimana ada
-
perbedaan pendapatan atau pengalaman antr'a peserta

menjaui kelihatan daii bisa dipelajari ebih mendalam.
 

4. Kesalahan atau kesalah-ingatan (mengenai 
kejadian atau
keAciaan desa -- sebaiknya pendapat atau pengalaman

peserta fokus group 
tidak dianggap atau dicap "ealah")

da i salah satu peserta bisa dibetulkan oleh peserta
 
lain.
 

5. Hal-hal yang tidak diduga atau terpikirkan sebelumnya

oleh peneliti mungkin akan mmjn1ul 
dalam pembicaraan.
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6. 	 Pertemuan kelompok diskusi fokus, kalau diselenggarakan

dengan baik, diharapkan akan merupakan peristiwa yang

santai dan menggembirakan bagi semua peserta. Hal ini
 
akan membantu melancarkan penelitian yang lain di desa
 
itu.
 

7. 	 Juga kelompok diskusi fokus dapat dilaksanakan oleh
 
beberapa orang terampil/terlatih tanpa pembiayaan 
atau
 
persiapan yang terlalu memberatkan pelaksananya.
 

1.2 	 Mengrapa memakai metode yang lain
 

Tidak semua jenis informasi dapat dikumpulkan dengan baik
 
melalUi kelompok diskusi fokus. Dan walaupun kita sudah
 
mendapat Keterangan mengenai suatu hal dari satu atau dua
 
kelompok diskusi fokus, kita barangkali ingin mengecek

inFormasi itu. Misalnya kita pergi ke tegalan atau sawah untuk
 
melihat dengan mata kepala sendiri cara menggarap tanah atau
 
pola tumpangsari.
 

Kalau kita ingin bertanya mengenai hal-hal yang dianggap

pribadi, misalnya luas tanah atau kebiasaan mengambil kredit
 
atau meminjam uang, kita mesti mengadakan wawancara dirumah
 
orang yang bersangkutan, tanpa dihadiri orang-orang di luar
 
keluarga itu. Metode wawancara juga lebih cocck kalau kita
 
ingin tahu secara terinci mengenai, misalnya pola tanam.
 



Kalau kita memerlukan angka-angka tepat mengenai jumlah orang
 
yang, misalnya menanam salah satu jenis jagung, atau bisa
 
membaca dan menulis, kita barangl(ali akan memakai metode
 
kuesioner, dengan responden yang dipilih secara acak. Ini
 
adalah suatu metode yang memerlukan baik banyak waktu dan
 
tenaga, maupun keahlian khusus.
 

Tetapi untuk mengumpulkan data kualitatif yang dapat membantu
 
para pengambil keputusan di Departemen Pertanian untuk
 
merencanakfan program konuni kasi pertanian yang efektif, tidak 
ada cara yang lebih baik dari pada kelompok diskusi fokus yang
disiapkan secara matang dan dilaksanakan oleh tenaga yang 
teramp i.
 

Semoga pedoman ini akan meinbantu orang yang ingin
mempersiapkan dan melaksanakan kelompok diskusi fokus. 
Dianjurkan supaya instansi yang ingin memakai kelompok diskusi 
fokus untuk menelusuri kemungkinan untuk inovasi pertanian 
menghutbungi lembaga-lembaga (perguruan tinggi atau lembaga
swadaya masyarakat) yang telah berpengalaman di daerah 
pedesaan yang ingin diteliti. 

Keterangan lanjut mengenai kelompok diskusi fokus dapat

dibaca dari Focus Groups ; APrctical Guide for Applied

Research oleh R.A. Krueger yang diterbitkan oleh Westview
 
Press, pada tahun 1988.
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CIRI-CIRI KELOMPOK DISKUSI FOKUS
 

TUJUAN : UNTUK BELAJAR 
BUKAN MENGAJAR 

ANGGOTA KELOMPOK : HOMOGEN DAN TERBATAS 

SIFAT PEMBAHASAN :TERARAH 

LINGKUNGAN PEMBAHASAN : BEBAS DAN RAMA. 
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TUJUAN KELOMPOK DISKUSI FOKUS
 

* 	Mengumpulkan Informasi yang dapat membantu 
para pengambil keputusan untuk menyusun dan 
memperbaiki program inovasi pertanian. 

* 	Mendengarkan dan belajar darl anggota ke
lompok diskusl lokus supaya dapat mengum
pulkan inlormasi lersebul, 
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KEANGGOTAAN KELOMPOK DISKUSI FOKUS 

* 	 Diusahakan supaya anggota kelompok homogen 
untuk mempermudah pembahasan di dalam sua
sana bebas dan ramah. Apabila ada perbedaan 
status, pekerjaan, pendidikan atau umur yang
besar di dalam kelompok mungkin sekall perbeda
an itu akan mengganggu kelancaran pembahasan.
Dengan alasan yang sama sebaiknya untuk lelaki 
dan untuk wanita diselenggarakan kelompok 
sendiri-sendiri. 

* 	 Usahakanlah supaya jumlah anggota kelompok tidak 
melebihi 15 orang. 
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SIFAT PEMBAHASAN KELOMPOK DISKUSI FOKUS 

Pemimpin kelompok diskusi fokus harus berusaha 
supaya pembahasan tetap terarah pada topik yang 
ingin ditelusuri. Usaha ini akan memerlukan banyak 
persiapan supaya pemimpin tersebut dapat mengaju
kan pertanyaan yang tepat. Juga pemimpin tersebut 
harus lincah dalam mengarahkan pembahasan tanpa 
membuat peserta kelompok tersinggung. 
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SIFAT PEMBAHASAN KELOMPOK DISKUSI FOKUS 

* 	 Lingkungan pembahasan harus membuat peserta 
supaya merasa bebas berpendapat. 

* 	 Peserta kelompok hhrus merasa bahwa jawab
annya tidak akan diperiksa atau dinilai.
 

* 	 Peserta kelompok harus merasa bahwa pengalam
an usulan dan ide-idenya akan dihargai oleh orang 
lain. 

* 	 Harus diusahakan supaya suasana pembicaraan 
didalam kelompok diskusi terasa akrab dan tidak 
formal. 
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LANGKAH-LANGKAH PERSIAPAN 
KELOMPOK DISKUSI FOKUS 

* 	MerinQJ, inenjelaskan dan membahas tujuan 
yang ingin dicapai. 

* 	 Menyusun per!anyaan-pertanyaan awal. 

* 	Menentukan anggota kelompok. 

* 	Menyusun jadwal dan anggaran, 

* 	Mempersiaplan pedoman bagi pelaksana. 
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MERINCI, MENJELASKAN DAN MEMBAHAS
 
TUJUAN YANG INGIN DICAPAI
 

" 	 Tujuan kelompok diskusi fokus harus jelas. 
Apa yang ingin diketahui dari pembahasan 
di 	dalam kelompok diskusi tokus. 

" 	 Sebaiknya tujuan (dan rencana) kelompok 
diskusi fokus dibahas dengan instansi yang 
akan memanfaatkan hasilnya. 

* 	 Juga perlu dibahas dengan ahli-ahli yang 
bersangkutan. Ini akan membantu pelaksa
naan kelompok disku3i fokus untuk menyu
sun pertanyaan yang terarah. 

* 	 Sebaiknya tujuan dirinci dan dibahas sampai 
matang sebelum menyusun pertanyaan awal. 
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MENYUSUN PERTANYAAN-PERTANYAAN AWAL 

" 	 Mulai dengan mencatat pertanyaan yang Ingin
 
ditelusuri.
 

* 	 Pilih pertanyaan yang dapat merangsang par
tisipasi dalam pembicaraan.
 

" 	 Susun pertanyaan di dalam urutan yang logis. 

" 	 Terjemahkan pertanyaan tersebut ke dalam
 
bahasa daerah. (Hampir tidak mungkin melak
sanakan kelompok diskusi fokus dengan petani
 
di dalam suasana yang bebas dan akrab tanpa
 
memakai bahasa daerah setemputl)..
 

" 	 Susun pertanyaan dalam bentuk kalimat seder
hana. Hindarilah istilah teknis I (Jangan lupa
 
bahwa tujuan pembahasan adalah mendengar
kan dan belajar dari kelompok sasaran dan pen
capaian tujuan ini akan terhalang jika pemimpin 
mamakai istilah dan bahasa yang asing bagi pe
serta kelompok diskusi fokus). 
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MENENTUKAN ANGGOTA KELOMPOK 

Pilih anggota kelompok diskusi yang mewakili kelompok
 
sasaran 
yang ingin dipelajari. (Misalnya, jika ingin

menelusuri kemungkinan bahwa petani sedang dapat

dirangsang untuk menanam jumlah jenis unggul 
pilihlah

petani sedang untuk kelompok diskusi fokus dan hindari
 
kehadiran petani 
besar dan kecil).
 

Pilih anggota kelompok yang homogen. Jika perlu, adakan
 
lebih dari satu kelompok diskusi fokus. (Misalnya, satu
 
untuk pamong desa dan petani besar, 
satu untuk petani

sedang, dan satu untuk petani 
kecil dan buruh tani).

Dapat dipertimbangkan juga 
untuk mengadakan kelompok

diskusi fokus khusus bagi petani 
wanita, yang homogen.

Sebaiknya dilaksanakan oleh peneliti wanita.
 

Jangan lupa, sebaiknya jumlah peserta di 
dalam kelompok
 
diskusi fokLls tidak melebihi 15 orang.
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MEMPERSIAPKAN PEDOMAN BAGI PELAKSANA 

* 	Pedoman itu harus menjelaskan peranan pemimpin dan 
notulen di dalam kelompok diskusi fokus. 

* 	Pedoman itu harus menjelaskan cara seleksl anggota 
kelompok dan mengatur lingkungan kelompok diskusi
 
fokus.
 

* 	Pedoman itu harus menjelaskan cara merekam, meng
olah, menganalisa dan melaporkari hasil kelompok dis
kusi fokus. Jika hasilnya tidak direkam dan/atau dica
tat dengan baik nanti akan sulit membuat analisa
 
yang balk dan bermanfaat.
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CARA MEMIMPIN KELOMPOK DISKUSI FOKUS 

* Pelaksana harus tahu betul pertanyaan-pertanyaan yang 
ingin diajukan dan cara mengarahkan pembahasan supaya
 
tujuan kelompok diskusi fokus dapat dicapai.
 

Tidak perlu mengikuti urutan daftar pertanyaan : pemimpin
 
biasanya mulai dengan pertanyaan pertama pada daftar
 
pertanyaan, tetapi tidak perlu mengikuti urutan daftar
 
terus-menerus. Sebaiknya pembicaraannya berjalan secara
 
lancar, tidak terputus-putus. Untuk mencapai tujuan ini,
 
selama diskusi, pernimpin sebaiknya memilih setiap
 
pertanyaan berdasarkan pembicaraan yang mendahuluinya,
 
supaya -- sehubungan dengan pertanyaan-pertanyaan
 
tersebut. Sebelum kelompok diskusi ditutup, pemimpin
 
perlu melihat kembali daftar pertanyaan, supaya tidak ada
 
yang terlupakan.
 

Berusaha supaya waktu untuk membahasan tidak diambil oleh
 
satu atau dua orang saja. Jika ada orang yang mengambil
 
terlalu banyak waktu, perlu kita potong pembicaraanya
 
dengan cara yang halus dan minta pendapat orang lain
 
mengenai hal itu, atau mengajukan pertanyaan baru kepada
 
orang lain.
 

* Berusaha supaya semua peserta diajak bicara. Perhatikan
 
siapa yang belum bicara dan langsung minta ide atau
 
komentar dari mereka.
 



Berusaha supaya peserta saling bertanya dan memberi
 
komentar dnn pertanyaan atau jawaban menyusul atas hal
hal yang diucapkan peserta yang lain; yaitu, supaya
 
terjadi diskusi, bukan hanya tanya-jawab. Maka pemimpin
 
diharapkan untuk mengambil peranan sebagai fasilitator
 
yang merangsang orang lain untuk bicara dan bukan sebagai
 
pembicara utama.
 

Sering di dalam kelompok dis,-usi fokus ada orang yang
 
menganggap diri sebagai ahli. Sebaiknya pemimpin diskusi 
berusaha supaya tidak mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
- mengenai keadaan di desa, atau masalah pertanian yang 
dihadapi -- seolah-olah dengan cap resmi. 


